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1. Interpretasi atau Penafsiran Data  
Menurut Moleong (2006: 258), interpretasi  atau penafsiran data tidak dapat dipisahkan dalam teknik analisis data. Penafsiran data dilakukan sebagai upaya mengembangkan deskripsi dari data-data yang diperoleh dengan membagi pemaknaan tentang ornamen Pintu Bledeg menjadi: a) Bentuk (kontur), yaitu mendeskripsikan bentuk-bentuk yang ada dalam ornamen. Sipahelut dan Perussumadi (1991: 28), menjelaskan setiap benda baik alam maupun buatan mempunyai bentuk. Istilah bentuk dalam bahasa Indonesia dapat berarti bangun (shape). Bangun adalah bentuk benda yang polos seperti yang terlihat oleh mata, sekedar untuk mrnyebutkan sifatnya yang bulat, persegi, segitiga dan ornamental (bangun yang menbentuk ornamen). b) Latar belakang (konteks), yaitu mendeskripsikan sejarah penciptaan ornamen Pintu Bledeg sebagai media dakwah Islam. c) Makna (konten), yaitu mendeskripsikan makna yang terkandung dalam bagian-bagian dari ornamen Pintu Bledeg. Deskripsi tersebut mengacu dan mendasarkan pada teori-teori dari buku Seni Rupa, penjelasan yang dituliskan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits.
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